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ABSTRAK 

Perkerasan jalan di Indonesia sering terjadi kerusakan pada usia perkerasan yang 

relatif cukup rendah. Upaya mengatasi kerusakan jalan perlu dilakukan 

penyesuaian material-material yang digunakan dalam pembangunan perkerasan 

jalan, salah satunya adalah aspal. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai 

perbandingan penggunaan aspal Pertamina penetrasi 60/70 dan aspal Shell 

penetrasi 60/70 dalam campuran aspal beton. Variasi kadar aspal yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 4%, 4,5%, 5%, 5,5%. Dari hasil pengujian sifat fisik 

aspal Pertamina Penetrasi 60/70 diperoleh nilai penetrasi aspal sebesar 66,6 mm, 

titik lembek pada 51,5℃, titik nyala pada 290℃, daktilitas sebesar 136,67 cm dan 

kadar aspal optimum pada kadar 5,5%. Nilai stabilitas yang diperoleh sebesar 

4969,60 kg, nilai flow sebasar 6,15 mm, nilai Marshall Quotient sebesar 818,55 

kg/mm. Hasil pengujian fisik aspal Shell penetrasi 60/70 diperoleh nilai penetrasi, 

titik lembek, titik nyala dan daktilitas sebesar 69,4 mm, 56℃, 318℃ dan 128 cm. 

Kadar aspal optimum aspal Shell penetrasi 60/70 diperoleh pada kadar 5,5% 

dengan nilai stabilitas sebesar 5214,29 kg, nilai flow sebesar 4,34 mm, nilai 

Marshall Quetient sebesar 1203.21 kg/mm. Dari hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa aspal Shell penetrasi 60/70 relatif lebih baik ditinjau dari 

besar hasil nilai penetrasi, titik lembek, nilai stabilitas, flow, dan Marshall 

Quotient yang lebih tinggi dibandingkan aspal Pertamina penetrasi 60/70.  

  
Kata kunci: Aspal Beton, Aspal Pertamina Penetrasi 60/70, Aspal Shell Penetrasi 

60/70, Marshall Test  
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